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ABSTRAK
Validitas dan praktikalitas buku ajar mikrobiologi berbasis proyek

bioentrepreneurship. Pengembangan buku ajar yang relevan dengan situasi sekitar
mahasiswa menjadi keunggulan dalam proses perkuliahan. Mikrobiologi menjadi mata kuliah
yang memberikan skill tambahan bagi mahasiswa untuk berwirausaha di bidang industri
pangan, kesehatan, pertanian dan peternakan. Pengembangan buku ajar mikrobiologi
berbasis bioentrepreneurship merupakan salah satu usaha pengajar dalam memfasilitasi hal
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan validitas dan praktikalitas dari buku
ajar yang dikembangkan menurut nilai V Aiken. Metode penelitian menggunakan model 4D
sampai pada tiga tahap yakni define, design dan develop. Hasil penelitian menunjukkan buku
ajar layak untuk digunakan berdasarkan ukuran validitas dan praktikalitas. Bahan ajar
memiliki nilai validitas V 0,85 dan reliabillitas 0,89. Perangkat ajar berupa RPS, LKM dan
Lembar proyek berada dalam kategori validitas tinggi dan reliabel dengan nilai V 0,90 dan
reliabilitas 0,89. Instrumen dalam kategori validitas tinggi dan reliabel dengan nilai V 0,87 dan
reliabilitas 0,90. Praktikalitas buku ajar dalam kategori praktikalitas tinggi dan nilai
praktikalitas 0,95.

Kata kunci: Validitas, praktikalitas, buku ajar, proyek, bioentrepreneurship

ABSTRACT

Validity of microbiology textbook based on bioentrepreneurship projects for natural
science education students. The development of textbooks that are relevant to the situation
around students is an advantage in the lecture process. Microbiology is a course that provides
additional skills for students to become entrepreneurs in the fields of food industry, health,
agriculture and animal husbandry. The development of microbiology textbooks based on
bioentrepreneurship projects is one of the teaching efforts in facilitating the skill. The purpose
of the study was to describe the validity and practicality of textbooks developed according to
the value of V Aiken. The research used development method adopting 4D model that reach
three stages, namely define, design and develop. The results showed that textbooks were
suitable for use based on measurement of validity and practicality. Teaching materials had a
validity value of V 0.85 and a reliability of 0.89. Teaching devices in the form of RPS, MFIs
and project sheets were in the category of high validity and reliable with a V value of 0.90 and
reliability of 0.89. The instrument was in the category of high validity and reliable with a V
value of 0.87 and reliability of 0.90. The practicality of textbooks was in the category of high
practicality and practicality value is 0.95.

Keywords: Validity, practicality, textbooks, projects, bioentrepreneurship
PENDAHULUAN
Bahan ajar dalam perkuliahan hendaknya dikembangkan berdasarkan situasi belajar di

kelas dan lingkungan mahasiswa Pendidikan IPA di FKIP Universitas Lambung Mangkurat.
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Dosen merupakan stakeholder utama dalam mengembangkan pembelajaran selama
perkuliahan. Bahan ajar mata kuliah yang dikembangkan oleh individu yang mengerti situasi
relevan memberi pengaruh positif terhadap pembelajaran (Yulinda et al., 2021, 2022). Bahan
ajar yang relevan mendukung pembelajaran kontekstual sehingga mahasiswa memahami
kebermanfaatan dan kebermaknaan proses belajar (Qari'ah et al., 2016). Hal tersebut
didorong oleh faktor penguasaan lingkungan dan proses sosial di sekitar pembelajaran
(Safriani et al., 2017).

Mata kuliah mikrobiologi merupakan mata kuliah wajib di program studi Pendidikan IPA.
Mikrobiologi terapan didominasi oleh hal-hal praktis dalam menghasilkan sebuah produk
berbasis mikrobiologi (Ani et al., 2021; Mustami & Masri, 2017). Berdasarkan hal tersebut
penting bagi pengajar dalam mengembangkan buku ajar mikrobiologi yang memfasilitasi
mahasiswa guna menumbuhkan jiwa kewirausahaan berbasis biologi (bioentrepreneurship).
Buku ajar mikrobiologi berbasis proyek bioentrepreneurship ini diharapkan mampu melatihkan
mahasiswa dalam memanfaatkan mikroorganisme menjadi peluang usaha. Buku ajar yang
dikembangkan selanjutnya disebut dengan buku ajar mikrobiologi berbasis proyek
bioentrepreneurship.

Bioentrepreneurship adalah pendekatan dengan harapan output mahasiswa setelah lulus
dari program studi Pendidikan IPA memiliki jiwa wirausaha yang berbasis pengetahuan dari
mikrobiologi. Hal tersebut sesuai dengan pengertian bioentrepreneurship sebagai integrasi
ilmu biologi dengan kewirausahaan (Rao et al., 2021; Sundari & Marwoto, 2020; Wardhani et
al., 2020). Bioentrepreneurship telah banyak dikaji karena menjadi bagian vital dalam
pengembangan sumber daya terutama cetusan green economy (Valeva & Alexieva-Nikolova,
2021). Hal tersebut dapat dimulai dengan menumbuhkan kemampuan mahasiswa daam
menghasilkan produk mikrobiologi dengan proyek bioentrepreneurship. Oleh karena itu
kemampuan berwirausaha adalah tujuan lanjutan yang hendaknya dicapai oleh mahasiswa.

Pengembangan buku ajar mikrobiologi dengan pendekatan bioentrepreneurship masih
belum banyak dilakukan. Beberapa penelitian dengan basis bioedupreneurship telah dilakukan
oleh Agrawal, 2018; Angelova & Pastarmadzhieva, 2020; Azim, 2019; Diah et al., 2021; Galit
et al., 2020; Nurhafizah et al., 2020; Saifuddin & Kuntjoro, 2021; Student & Pavlov, 2021;
Sundari & Marwoto, 2020. Penelitian di atas merupakan pengembangan bahan ajar dengan
basis pendekatan bioedupreneurship. Berdasarkan penelitian di atas maka bahan ajar berbasis
pendekatan bioedupreneurship dipilih untuk tujuan yang sesuai.

Pengembangan buku ajar akan memberikan hasil dengan tujuan yang ingin dicapai
dengan maksimal jika dibuat berdasarkan model pembelajaran tertentu. Berdasarkan analisis
dari konten dan tujuan dari capaian mata kuliah yang ada, buku ajar dibuat menjadi proyek-
proyek yang menghasilkan produk bioentrepreneur. Oleh karena itu bahan ajar dikembangkan
berdasarkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan muatan
bioentrepreneurship. Buku ajar berbasis proyek sejenis juga telah dikembangkan oleh
beberapa peneliti seperti Fatma, 2021; Kusnadi et al., 2021; Marjanah et al., 2021; Tazgiyah
et al., 2021. Buku ajar mikrobiologi berbasis proyek telah banyak dikembangkan namun
muatan bioentrepreneurship menjadi inovasi dalam penelitian ini.

Buku ajar mikrobiologi berbasis proyek juga mampu meningkatkan berbagai tujuan baik
secara pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Buku ajar mikrobiologi berbasis proyek
memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan sikap ilmiah mahasiswa (Hania & Putrab,
n.d.; Siregar, 2020; Tazqiyah et al., 2021), keterampilan proses sains (Adlini, 2016; Prasetyo,
2022) dan sikap ilmiah mahasiswa (Hasmiati & Jamilah, 2016; Nasution, 2018; Rahmayanti,
2018; Siregar, 2019). Pengembangan mikrobiologi berbasis proyek bioentrepreneurship
diharapkan menjadi bahan ajar yang layak ditinjau dari segi validitas dan praktikalitas.

Sebuah bahan ajar yang layak harus memiliki nilai kelayakan yang baik yaitu validitas.
Validitas bahan ajar didefinisikan dalam penelitian menjadi kesahihan dari buku ajar yang
dikembangkan (Perbawa et al., 2020; Sonjaya et al., 2022; Tati et al., 2022). Validitas bahan
ajar menjadi indikator untuk sebuah bahan ajar layak dipakai atau tidak. Nilai validitas bahan
ajar juga menentukan kualitas bahan ajar itu sendiri. Ukuran validitas bahan ajar diukur
dengan berbaga indikator dan perhitungan tertentu. Selain validitas, praktikalitas juga menjadi
sebuah ukuran kelayakan atau kualitas dari suatu bahan ajar yang dikembangkan.

Praktikalitas atau tingkat kepraktisan merupakan ukuran tambahan dari indikator
kelayakan suatu bahan ajar. Terdapat dua macam jenis kepraktisan yakni kepraktisan harapan

LENSA (Lentera Sains) Vol. 12, No. 2, him. 162-171, 2022| 163



Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA
Vol. 12, No. 2, him. 162-171, 2022

dengan kepraktisan aktual. Praktikalitas sebuah bahan ajar menentukan tingkat kemudahan
dan kebermanfaatan bahan ajar itu sendiri dalam hal-hal yang bersifat praktis (Lestari, 2020;
Lestari & Hartati, 2021; Pratiwi, 2018). Bahan ajar yang memiliki praktikalitas tinggi dapat
digunakan di waktu dan tempat yang berbeda namun masih bisa memberikan hasil yang tidak
berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, praktikalitas menjadi indikator vital dalam
mengukur kelayakan bahan ajar.

METODE

Penelitian menggunakan metode pengembangan dengan mengadopsi model 4D yang
terdiri dari tahap define, design, development dan disseminate. Penelitian yang dijalankan
terbatas hingga tahapan development tanpa melakukan disseminate.

Define

Pada tahap define dilakukan analisis dan studi literatur. Tahap analisis terdiri dari analisis
kurikulum S1 Pendidikan IPA, analisis materi, analisis karakteristik mahasiswa, analisis CPMK
mikrobiologi, dan analisis tujuan pembelajaran mata kuliah. Studi literatur meliputi studi
tentang pengembangan buku ajar, materi mikrobiologi, project based Ilearning, dan
bioentrepreneurship.

Design

Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap buku ajar yang akan disusun
berdasarkan hasil analisis dan studi literatur yang telah dilakukan. Tahap design terdiri
penyusunan konten, pemilihan format, dan tata /ayout yang menghasilkan draft awal buku
ajar mikrobiologi berbasis proyek bioentrepreneurship.

Development

Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap draft awal buku ajar yang meliputi
pengembangan materi, Lembar Kerja Mahasiswa, pendekatan pembelajaran, dan
pengembangan fitur pada buku ajar sampai menjadi draft final.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil penelitian sebagai berikut:
Pengembangan buku ajar menggunakan teori pengembangan milik Thiagarajaan, 1974.
Define

Pada tahapan define, melakukan analisis kebutuhan bahan ajar, analisis materi dan
identifikasi problematika pembelajaran, menjelaskan tujuan dan batasan untuk materi
instruksional meliputi tahapan 1. Analisis front-end: pencarian alternatif atau bahan
instruksional yang relevan yang sudah beredar dilakukan; 2. Analisis mahasiswa: kompetensi,
latar belakang pengalaman, sikap umum terhadap topik pembelajaran, media, format,
preferensi bahasa; 3. Analisis tugas; 4. Analisis konsep; 5. Menentukan tujuan instruksional

Program studi pendidikan IPA merupakan program studi yang memuat bioproduk sebagai
hasil dari perkuliahan. Mata kuliah mikrobiologi menjadi salah satu mata kuliah yang
menghasilkan proyek dan produk. Berdasarkan hasil analisis materi mikrobiologi didapatkan
hasil analisis materi yang menjadi proyek dengan produk yang dihasilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis materi mikrobiologi yang menghasilkan produk/proyek

No Sub materi Proyek Produk
1. Konsep dasar
Mikrobiologi
2. Nutrisi dan Media agar dari plain bacto agar.
Kultivasi Uji coba pembuatan media tanam Penyemaian Bakteri/starter
mikroorganisme berdasarkan analisis berbagai produk bioteknologi
ekologi bakteri/jamur. pangan,
Kultur berbagai jenis bakteri.
3  Pertumbuhan Menghambat pertumbuhan dan Pembuatan desinfektan berupa gel
dan reproduksi mikroorganisme pathogen handsanitizer dengan aroma limau
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perhitungan sel dengan berbagai jenis desinfektan dari kuit.
mikroba sumber daya lahan basah contoh: limau Pembuatan sabun cuci tangan
kuit, dan daun papaya. aroma kulit limau kuit.
Pembuatan Antibiotik dari daun
papaya untuk penyakit ikan.
4  Pengendalian Uji coba penghambatan pertumbuhan Pengujian penghambatan
Mikroorganisme dan reproduksi mikroorganisme pertumbuhan bakteri dengan gel
pathogen dengan berbagai jenis sanitizer.

desinfektan dari sumber daya lahan
basah contoh: limau kuit.

5 Mikrobiologi

Terapan di

bidang pangan,

industri,

kesehatan dan

lingkungan.

Analisis materi dalam mikrobiologi dianalisis guna mendapatkan konten dalam
mikrobiologi yang dimuat dalam proyek/produk yang ada. Hasil analisis materi dalam

pendekatan bioentrepreneurship dan hubungannya dengan materi biologi dapat dilihat pada

tabel 2.

Tabel.2 Analisis materi penggolongan karakteristik materi mikrobiologi lahan basah yang

dimuat dalam entrepreneurship

Bioentrepreneurship

Materi Mikrobiologi

Nutrisi untuk kultur Bakteri

Jenis mikroorganisme spesifik
Kajian ekologi mikroorganisme
Nutrient kultur

Pembuatan media biakan agar

Pengembangbiakan bakteri penyubur
tanah

Kajian ekologi mikroorganisme
Nutrient kultur

Gell handsanitizer limau kuit

Kajian ekologi mikroorganisme

Antibiotik

Pertumbuhan dan reproduksi mikroorganisme spesifik.
Uji coba efektivitas antibiotic

Sabun cuci tangan cair limau kuit

Kajian ekologi mikroorganisme

Antibiotik

Pertumbuhan dan reproduksi mikroorganisme spesifik
Perhitungan koloni biakan bakteri

Antibiotik ikan yang terinfeksi penyakit
bintik putih

Kajian ekologi mikroorganisme
Antibiotik
Pertumbuhan dan reproduksi mikroorganisme spesifik

Analisis materi menemukan jabaran

juga

bagian

bioentrepreneurship, proyek

mikrobiologi dan produk yang dihasilkan. Penggolongan karakteristik proyek, jabaran bagian
bioentrepreneurship dan produk yang dihasilkan dijabarkan dalam tabel 3.

Tabel. 3. Analisis materi penggolongan karakteristik proyek mikrobiologi yang dimuat dalam

bioentrepreneurship

Proyek Mikrobiologi Bagian Bioentrepreneurship

Produk

Membuat kultur
Bakteri yang spesifik  sesuai

pertumbuhan bakteri

dengan

Menghasilkan produk berupa media tanam bakteri
kebutuhan

Media tanam

Biakan bakteri
penyubur tanah

Menghasilkan starter untuk penyubur tanah

Starter bakteri

Gel sanitizer Produk hand gel
sebagai desinfektan
Antibotik

penyakit bintik putih

yang efektif digunakan

Bio desinfektan untuk ikan yang terkena

Hand gell komersil

Bio desinfektan
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Design

Pada tahap design (perancangan) dilakukan perancangan terhadap bahan ajar yang
dibuat berdasarkan hasil dari proses define. Tahapan design yang dilakukan menyesuaikan
terhadap CPL pada mata kuliah mikrobiologi, konsep, serta karakteristik mahasiswa yang telah
ditemukan. Berdasarkan hasil tersebut dirancang sebuah bahan ajar dengan bagian meliputi
1) Cover bahan ajar; 2) Sampul dalam; 3) Redaksi; 4) Copyright; 5) Kata Pengantar; 6)
Petunjuk penggunaan bahan ajar; 7) Daftar isi; 8) Pendahuluan; 9) Pengenalan
Bioentrepreneurshp; 10) Pengenalan proyek mikrobiologi; 11) Bagian I (Proyek I) ; 12)
Bagian II (Proyek II); 13) Bagian III (Proyek III); 14) Bagian IV (Proyek IV); 15) Evaluasi
Formatif 1; 16) Evaluasi Formatif 2; 17) Evaluasi Formatif 3; 18) Evaluasi Formatif 4; 19)
Glosarium; 20) Rangkuman; 21) Penutup; 22) Daftar Pustaka; 23) Lampiran. Buku ajar yang
memuat konten di atas disusun dan dijadikan sebagai prototype buku ajar untuk dilanjutkan
ke tahap pengembngan selanjutnya yakni development.

Development

Pada tahap mengembangkan, prototype buku ajar dilakukan uji coba untuk melihat
kelayakan bahan ajar yang diukur melalui validitas dan praktikalitas. Kelayakan bahan ajar
yang dibuat diukur dari aspek validitas dan praktikalitas bahan ajar. Validitas bahan ajar yang
dibuat diukur melalui lembar validasi buku ajar dengan indikator kelengkapan dan teknik
pengajian buku, kelayakan isi, dan bahasa menurut indikator BNSP 2010.

Proses validasi buku ajar yang telah dilakukan mendapatkan masukan dan saran dari
para validator yang ditunjukkan pada tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Saran dan perbaikan buku ajar hasil validasi

Progres

Bidang ahli validator Saran Perbaikan Perbaikan

Materi Menambahkan pendahuluan Selesai
tentang boentrepreneurship dan
lahan basah dibagian awal.
Lampirkan lembar proyek
mahasiswa.

Materi Tambahkan diskusi pada Selesai

Lembar Kerja Mahasiswa terkait

bidang entrepreneurship.

Tambahkan lagi komponen

tentang bioentrepreneurship

yang bukan proyek, sebagai

contoh dari alur proyek

mahasiswa yang akan

dikerjakan.

Media Ganti sampul menjadi lebih Selesai
menarik dan ilustrasi
menggambarkan konten utama.
Tambahkan ilustrasi real dari
beberapa contoh alur
pelaksanaan proyek.

Validasi dilakukan oleh ahli sebanyak tiga orang ahli dalam bidang materi dan media. Nilai
validitas dan reliabilitas buku ajar yang dibuat dijabarkan dalam tabel 5.

Tabel 5. Validitas dan konsistensi agreement rate buku ajar

. Kategori Agreement Kategori
No Aspek Nilai v Validitas Rate Reliabilitas
1 Kelengkapan dan teknik penyajian buku 0,86 Sangat Valid 0,91 Sangat Baik
2 Kelayakan isi 0,85 Sangat Valid 0,83 Sangat Baik
3 Bahasa 0,83 Sangat Valid 0,93 Sangat Baik
Rata-rata 0,85 Sangat Valid 0,89 Sangat Baik

Hasil validitas bahan ajar yang dilakukan dihitung menggunakan nilai V dari Aiken
dengan rata-rata nilai V adalah 0,85 dalam kategori sangat valid. Reliabilitas aspek diukur
dengan menghitung nilai agreement rate dengan nilai rata-rata sebesar 0,89 dalam kategori

166 | LENSA (Lentera Sains) Vol. 12, No. 2, him. 162-171 2022



Lensa (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA
Vol. 12, No. 2, him. 162-171, 2022

reliabilitas sangat baik. Tingginya tingkat validitas dikareakan buku ajar sudah memenuhi
syarat-syarat dalam bidang penyajian, isi dan bahasa. Penggunaan bahasa dan istilah yang
familiar dengan mahasiswa menjadi salah satu kelebihan dari buku ajar. Kelengkapan lembar
kerja dan lembar proyek juga menjadi pelengkap dalam buku ajar ini. Kelayakan suatu bahan
ajar yang dapat dipakai akan lebih jika nilai validitas berada dalam kategori tinggi (Imran et
al., 2021; Rahmi & Sumarmin, 2021; Sabri et al., 2022; Sonjaya et al., 2022). Sesuai dengan
syarat bahan ajar yang layak, nilai V dalam kategori sangat valid dan layak digunakan untuk
pembelajaran.

Selain bahan ajar yang dibuat, perangkat mengajar juga diukur kelayakannya dengan
menggunakan metode yang sama. Perangkat mengajar terdiri dari RPS mikrobiologi, Lembar
Kerja Mahasiswa, dan Lembar Proyek. Validitas dan reliabilitas hendaknya berada dalam
kategori minimal cukup baik agar bisa digunakan dalam melaksanakan pembelajaran. Validitas
perangkat ajar yang disusun dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Validitas dan konsistensi agreement perangkat pembelajaran mikrobiologi berbasis
proyek bioentrepreneurship

No Perangkat Pembelajaran Nilai V Kategori validitas Agreement Rate Kz_ategpn
reliabilitas
1 RPS 0,92 Sangat valid 0,88 Sangat Baik
2 LKM 0,88 Sangat valid 0,93 Sangat Baik
3 Lembar Proyek 0,89 Sangat valid 0,87 Sangat Baik
Rata-rata 0,90 Sangat valid 0,89 Sangat Baik

Validitas perangkat ajar memiliki nilai V rata-rata sebesar 0,90 dalam kategori sangat
valid dan nilai rata-rata reliabilitas 0,89 juga dalam kategori sangat baik. Validitas dan
reliabilitas dalam kategori tinggi. Perangkat ajar yang dibuat dengan layak akan memiliki
fungsionalitas yang tinggi dalam proses mengajar (Kosasih, 2021). Praktikalitas yang sangat
baik, menurut para mahasiswa buku ajar yang digunakan mudah dimengerti instruksi dan alur
jalan proyeknya. Buku ajar juga memberikan petunjuk yang jelas tantang apa yang harus
dilakukan dan ke mana arah proyek itu dilaksanakan, oleh karena itu buku ajar memberikan
manfaat yang maksimal dalam proses pembelajaran. Tingginya nilai validitas dan reliabilitas
menunjukan bahwa perangkat ajar yag dikembangkan layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Praktikalitas merupakan ukuran kelayakan lain dari bahan ajar yang dikembangkan.
Sebagai instrumen pengumpulan data praktikalitas dan efektivitas sebagai penelitian lanjutan
dibutuhkan beberapa instrumen pengukuran. Validitas instrumen penelitian perlu diketahui
guna menjelaskaan keshahihan dari instrumen pengukuran (Mukhlisin, 2022; Susanti et al.,
2021; Wigati & Ali, 2021). Penjabaran validitas instrumen pengukuran dalam penelitian
dijabarkan pada tabel 7.

Tabel 7. Validitas dan konsistensi agreement instrumen pengukuran mikrobiologi berbasis
proyek bioentrepreneurship

No Instrumen Nilai V  Kategori validitas Agreement Rate thegpn
pengukuran reliabilitas

1 Angket Respon 0,89 Sangat valid 0,89 Sangat Baik

2 Instrumen tes 0,88 Sangat valid 0,92 Sangat Baik

3 Lembar Observasi 0,82 Sangat valid 0,88 Sangat Baik
keterlaksanaan RPS

4 Angket keterbacaan 0,89 Sangat valid 0,91 Sangat baik
Rata-rata 0,87 Sangat valid 0,90 Sangat Baik

Berdasarkan tabel 7, validitas instrumen pengukuran dalam penelitian meliputi angket
respon, instrument tes, lembar observasi keterlaksanaan RPS, dan angket keterbacaan
memiliki rata-rata nilai V 0,87 dengan kategori validitas sangat baik dan nilai reliabilitas 0,90
dalam kategori sangat baik. Instrumen tes dan instrumen penelitian yang digunakan
memenuhi standar dalam validitas. Tingginya nilai validitas dan reliabilitas menunjukan
keshahihan dari instrumen pengukuran dalam mengukur hal yang akan menjadi variabel
terikat dalam penelitian (Putri et al., 2021; Sundari & Marwoto, 2020). Oleh karena itu
instrumen pengukuran layak untuk digunakan dalam penelitian.

Nilai praktikalitas bahan ajar merupakan kepraktisan aktual bahan ajar yang diukur
melalui angket respon oleh 28 mahasiswa peserta mata kuliah mikrobiologi sebagai pengguna.
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Nilai praktikalitas meliputi aspek tampilan, penyajian materi pada buku ajar dan
kebermanfaatan buku ajar itu sendiri. Nilai praktikalitas buku ajar dapat dilihat dari tabel 8.

Tabel 8. Praktikalitas bahan ajar melalui fields test.

No Aspek Pernyataan Skor Aspek Kriteria

1 Tampilan 0,89 Sangat Praktis

2 Penyajian Materi 0,92 Sangat Praktis

3 Manfaat 0,95 Sangat Praktis
Rata-Rata 0,92 Sangat Praktis

Berdasarkan data pada tabel 8, nilai praktikalitas aspek tampilan penyajian materi, dan
manfaat yang dirata-ratakan adalah sebesar 0,92 dalam kategori sangat praktis. nilai
praktikalitas bahan ajar mikrobiologi berbasis proyek bermuatan bioentrepreneurship memiliki
praktikalitas tinggi dalam penggunaannya. Praktikalitas yang tinggi menjadi suatu syarat agar
sebuah bahan ajar mudah digunakan, dan memiliki manfaat bagi pengguna (Istia’nah, 2020;
Tanama et al., 2020; Wijarini, 2021). Nilai praktikalitas bahan ajar yang tinggi menunjukkan
bahan ajar layak digunakan dalam pembelajaran mikrobiologi.

KESIMPULAN

Buku ajar mikrobiologi berbasis proyek bermuatan bioentrepreneurship yang
dikembangkan layak untuk digunakan berdasarkan ukuran validitas dan praktikalitas. Bahan
ajar memiliki nilai validitas V 0,85 dan reliabillitas 0,89. Perangkat ajar berupa RPS, LKM dan
Lembar proyek yang dikembangkan juga berada dalam kategori sangat valid dan reliabel
dengan nilai V 0,90 dan reliabilitas 0,89. Instrumen pengukuran meliputi angket respon,
instrumen tes, lembar observasi keterlaksanaan RPS, dan angket keterbacaan berada dalam
kategori sangat valid dan reliabel dengan nilai V 0,87 dan reliabilitas 0,90. Praktikalitas
digambarkan dengan kepraktisan harapan dari buku ajar dalam kategori sangat praktis dan
nilai praktikalitas 0,95. Buku ajar dan perangkat yang dikembangkan sangat valid dan praktis.

SARAN
Penelitian berikutnya diharapkan meneliti tentang efektivitas dari buku ajar dalam
meningkatkan kompentensi pengetahuan, keterampilan dan sikap mahasiswa.
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